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Peningkatan Social Skills
Moderasi Beragama untuk Mahasiswa

A. Latar Belakang 

Modul pelatihan moderasi beragama ini disusun sebagai 
pelengkap praktis dari Protokol Sapa-Salam-Rangkul, teru-
tama bagian Salam. Modul ini disusun sedemikian rupa se-

hingga bisa digunakan oleh pihak PTKIN atau Rumah Moderasi dalam 
ikhtiar meningkatkan moderasi beragama calon pengurus organisasi 
kemahasiswaan. Tentu perlu diperhatikan bahwa moderasi beragama 
yang dimaksud di sini, sebagaimana yang telah dijelaskan di Protokol, 
adalah sebagai social skills. Beberapa bagian dari modul tentu bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan pelatihan dengan tetap 
memperhatikan tujuan dari bagian tersebut tetap tercapai. 

B. Tujuan Pelatihan

1. Menyadari keragaman identitas, pilihan moral, dan belajar 
menghargai keragaman tersebut (kemampuan flexibility).

2. Menyadari bias-bias pribadi terkait relasi dengan kelompok lain, 
seperti stereotip, prasangka, subordinatif, marginalisasi dan 
diskriminasi dan berusaha untuk tidak terbawa dalam bias-bias 
tersebut. 

3. Meningkatkan kemampuan empati, baik afektif dan perspective 
taking.

4. Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dengan ber-
bagai pihak.

C. Pendekatan Pelatihan 

Pelatihan menggunakan pendekatan Andragogi dan experiential 
learning dengan daur belajar Kolb. Kedua pendekatan ini dinilai co-
cok digunakan dalam pelatihan skills karena menempatkan pem-
belajar sebagai center dari proses belajar itu sendiri. Pembelajar 
dinilai berdaya karena mempunyai prior experience terkait materi 
yang akan dipelajari dan prior experience itu yang nanti akan dire-
fleksikan dan ditransformasikan menjadi konsep baru (yang me
rupakan hasil dari belajar). Dalam dua pendekatan ini, Pelatih hanya 
bersifat sebagai fasilitator yang sifatnya setara dengan pembelajar 
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dan tugasnya memfasilitasi agar proses belajar dapat mendukung 
pembelajar meraih hasil yang potensial. Berikut penjelasan dari 
kedua hal tersebut. 

Dalam meningkatkan moderasi beragama sebagai social skills 
yang terlihat dalam perilaku individu sehari-hari, tentunya kita tidak 
bisa mengandalkan metode ceramah saja. Selain itu, pendekatan 
yang dilakukan juga harus terstruktur dan terintegrasi, tidak hanya 
mengandalkan pendekatan dari satu sisi. Di bawah ini merupakan 
tawaran pendekatan bagaimana meningkatkan moderasi bera-
gama sebagai social skills di PTKIN. 

Pendekatan Andragogi 

Pendekatan andragogi atau pembelajaran dewasa dicetuskan 
oleh Knowles (1968 dalam Merriam, 2001) dalam menyikapi ada-
nya kebutuhan proses pembelajaran orang dewasa dengan jenis 
pembelajaran lainnya. Namun dalam perkembangannya, Andrago-
gi berubah bukan hanya model pembelajaran pada jenis orang 
tertentu, tetapi pada situasi belajar. Andragogi menjadi metode 
pembelajaran yang berfokus pada individu yang belajar, sehing-
ga dalam proses belajarnya, seharusnya melibatkan individu yang 
belajar dalam aspek pendidikannya sebanyak mungkin dan dalam 
menciptakan atmosfir belajar yang dapat mengoptimalisasi proses 
belajarnya (Houle dalam Merriam, 2001). Pendekatan andragogi 
menempatkan individu sebagai pihak yang aktif.

Menurut Knowles (dalam Ozuah, 2005), ada enam asumsi da-
lam penyelenggaraan pendekatan Andragogi yaitu:

a. Kebutuhan untuk tahu. Orang dewasa butuh untuk tahu man-
faat dan nilai dari materi yang dipelajari sebelum mereka me-
masuki proses belajar.

b. Self-concept dari individu yang belajar, dimana orang dewasa 
harusnya bisa lebih menerapkan proses belajar yang indepen-
den dan self-directing.

c. Peran pengalaman. Proses belajar melibatkan pengalaman 
sebelumnya yang dipunya oleh individu yang belajar. Individu 
diasumsikan mempunyai pengalaman yang kaya dan mampu 
mentransformasikan informasi yang diterima secara bermakna 
dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Siap untuk belajar. Pada orang dewasa, kesiapan untuk belajar 
bergantung pada apresiasi dari mereka terhadap relevansi dari 
topik yang dipelajari.

e. Orientasi belajar. Orientasi belajar berfokus pada masalah, tu-
gas atau hidup. Mereka akan lebih termotivasi untuk belajar 
ketika mereka mempersepsikan ilmu mereka akan membantu 
mereka dalam melakukan tugas tertentu, menyelesaikan masa-
lah yang akan mereka hadapi dalam kehidupan.

f. Motivasi. Pembelajaran Andragogi bergantung pada motivasi, 
dimana individu, walau masih merespon pada motivasi ekster-
nal (seperti reward), mereka lebih termotivasi dari tekanan in-
ternal, motif yang mereka punya, keinginan untuk memperta-
hankan self-esteem dan tujuan yang ingin diraih.

Pendekatan Andragogi, dianggap merupakan pendekatan yang 
humanis terhadap individu yang belajar dan terhadap perkem-
bang an potensial mereka, dengan implikasi terhadap cara penga-
jaran, filosofi sosial dan hubungan antar manusia (St. Clair, 2002). 
Pendekatan Andragogi menempatkan Pelajar dan Pendidik se-
bagai orang yang setara dan untuk mencapai proses belajar yang 
optimal, keduanya harus bekerja sama menentukan proses belajar 
yang sesuai bagi pelajar. Pendekatan ini cocok dengan cara pe-
ningkatan moderasi beragama karena setiap individu pasti mem-
punyai pengalaman sebelumnya bagaimana mereka berperilaku 
dalam beragama. Individu juga dianggap mempunyai kebutuhan 
untuk tahu mengapa moderasi beragama penting bagi dirinya dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Saat dia tahu, diharapkan 
dirinya dapat mengarahkan dirinya untuk mengikuti proses bela-
jar yang independen dan self-directing. Dengan pendekatan An-
dragogi ini diharapkan individu bukan hanya mengetahui moderasi 
beragama secara kognitif, tetapi juga dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat

Pendekatan Daur Belajar Kolb 

Pendekatan Daur Belajar Kolb, sering disebut dengan Experien-
tial Learning. Experiential learning adalah proses dimana pe-
ngetahuan diciptakan melalui transformasi dari pengalaman yang 
dialami (Kolb, 1984). Metode pembelajaran yang menekankan 
pada pentingnya pengalaman yang dialami agar seseorang bisa 
belajar dan hal ini yang membedakan dari teknik pembelajaran 
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lain. Pengalaman menjadi peran sentral dalam pembelajaran dan 
perkembangan manusia (Kolb & Kolb, 2013). Dalam Experien-
tial Learning, pengetahuan diperoleh melalui kombinasi dari me-
ngambil pengalaman dan menransformasikan pengalaman. Me-
ngambil Pengalaman merujuk kepada proses mengambil informasi 
sedangkan menransformasikan pengalaman adalah bagaimana 
individu menginterpretasikan dan beraksi berdasarkan informasi 
tersebut (Kolb & Kolb, 2013). Dua hal ini terejawantah dalam tahap-
an pembelajaran Experiential learning.  Teknik ini termasuk salah 
satu teknik yang paling banyak dipakai pada pembelajaran orang 
dewasa. Terdapat empat tahap dalam experiential learning (Kolb, 
1984) yaitu:

1. Concrete Experience (CE) (Mengambil Pengalaman)

Concrete experience bertujuan untuk memberikan pengalaman 
nyata bagi peserta pelatihan terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. Hal ini perlu dilakukan agar nantinya peserta dapat 
melakukan observasi dan refleksi terhadap pengalamannya 
tersebut.

2. Reflective Observation (RO) (Mengambil Pengalaman)

Merupakan sesi dimana peserta merefleksikan pengalaman 
yang dialami dalam membentuk pengetahuan dengan meng-
gali bukti-bukti yang muncul terkait dengan materi yang akan 
dilatihkan kepada peserta. Refleksi yang muncul dapat berupa 
perilaku, perasaan dan persepsi yang muncul selama kegiatan 
CE berlangsung.

3. Abstract Conceptualization (AC) (Mentransformasikan)

Pada tahap ini, refleksi yang dilakukan pada tahap RO akan di-
tarik, diasimilasikan dan disimpulkan ke suatu konsep abstrak 
dimana implikasi dari suatu perilaku dapat disimpulkan. 

4. Active Experimentation (AE) (Mentransformasikan)

Pada tahapan AE, peserta akan mendapatkan kesempatan 
mempraktekkan hal-hal yang mereka dapatkan selama proses 
sebelumnya. Hal yang didapat pada AC dapat secara aktif diuji 
dan digunakan untuk membentuk pengalaman baru. DI AE, juga 
dapat dicek pembelajaran yang peserta dapatkan.
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Gambar 1. Daur Experiential Learning (sumber: Kolb, 2013)

Tahapan ini berbentuk lingkaran. Pembelajaran terjadi dari 
penyelesaian tekanan kreatif dari empat tahapan ini. Dengan 
pendekatan ini, proses pelatihan moderasi beragama dituangkan 
ke dalam empat tahapan ini dengan menyediakan proses bagi indi-
vidu untuk mengalami, merefleksikan apa yang dialami, menrans-
formasikan pengalaman dan refleksi ke dalam kesimpulan konsep 
abstrak moderasi beragama dan mempraktikkannya ke dalam ke-
hidupan sehari-hari.

D. Target Peserta Pelatihan

Pelatihan ini ditujukan untuk mahasiswa PTKIN calon pengurus 
organisasi kemahasiswaan. Pelatihan dirasa diperlukan untuk 
meningkatkan sikap moderasi beragama pada mahasiswa. Selain 
itu, saat menjadi pengurus organisasi kemahasiswaan, mahasiswa 
bisa mempunyai peran menjadi agen dalam mempromosikan mod-
erasi beragama pada mahasiswa lainnya lewat program-program 
dalam organisasi yang mereka ikuti. Calon pengurus organisasi ke-
mahasiswaan yang akan dilibatkan dalam pelatihan ini harus mem-
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pertimbangkan proporsi jenis kelamin yang ada. Dengan demikian, 
mahasiswa laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki peluang 
dan kesempatan yang setara.

E. Alur Sesi Pelatihan 

Melihat Tak Cukup dengan Mata

Tujuan        : Peserta siap untuk belajar hal baru

Peralatan   : Kertas dan alat tulis

Waktu        : 15 menit

Metode      : Aktivitas individu  

Prosedur :

1. Pelatih meminta peserta untuk menyiapkan 1 lembar ker-
tas.
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2. Pelatih meminta peserta menutup mata lalu mengin-
struksikan peserta untuk menggambar orang dengan 
kalimat seperti, “gambar wajah”, “gambar hidungnya”, 
“gambar mata”, dan seterusnya. Setelah selesai minta pe-
serta membuka mata dan melihat hasil gambarnya.

3. Pelatih menanyakan mengapa hasil gambarnya seperti 
itu. Terima semua kemungkinan, hingga muncul jawaban 
“karena mata ditutup muncul”.

4. Selanjutnya di bagian kertas yang belum digambar, minta 
mereka menggambar, kali ini dengan mata terbuka den-
gan instruksi serupa dengan prosedur nomor “2” den-
gan perbedaan tambahan instruksi, “gambar taringnya”, 
“gambar loreng-lorengnya”, “gambar kumisnya tiga di 
pipi kiri dan tiga di pipi kanan”, dan “gambar ekornya”.

5. Pelatih memimpin diskusi/ debrief dengan mengajukan 
pertanyaan

a. Apakah gambar mereka lebih baik dari gambar 
sebelumnya?

b. Apakah gambar mereka tampak aneh?

c. Mengapa hal itu terjadi?

d. Apa yang sebaiknya dilakukan sebelum menggam-
bar?

5. Pelatih menutup diskusi dengan penekanan bahwa memi-
liki tujuan yang jelas dalam memulai suatu kegiatan san-
gat penting dan sangat memengaruhi hasil belajar yang 
akan dilakukan. 
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Harapan dan Kontrak Belajar

Tujuan        : Peserta memiliki komitmen untuk memulai 
  pembelajaran

Peralatan   : Kertas dan alat tulis

Waktu        : 10 menit

Metode      : Diskusi          

Prosedur  :

1. Pelatih meminta peserta untuk menulis semua kecemas-
an yang mereka rasakan sebelum kegiatan dilakukan. 
Semua kecemas an harus ditulis di suatu kertas. Setelah 
itu semua “kecemasan” bisa diremuk dan dibuang ke 
tempat sampah terdekat. 

2. Pelatih meminta peserta menyampaikan harapan terha-
dap kegiatan dan hal-hal yang ingin didapat selama pela-
tihan berlangsung. 

3. Setelah itu pelatih meminta peserta menyepakati bebera-
pa aturan agar pelatihan berjalan dengan baik. Beberapa 
hal yang bisa disepakati seperti poin-poin berikut ini:

a. Peserta bersepakat untuk aktif dalam aktivitas pela-
tihan

b. Saling menghormati (termasuk di dalamnya bagaima-
na mengeluarkan pendapat yang sopan, bagaimana 
menyatakan ketidaksetujuan dengan santun)

c. Bagaimana cara menyatakan pendapat

d. Bagaimana menghargai orang lain yang sedang me-
nyatakan pendapat

e. Bagaimana mengikutsertakan semua orang dalam 
dis kusi ini

f. Bagaimana mahasiswa bisa berpikiran terbuka

g. Konsekuensi jika peserta tidak menjalankan kesepa-
katan.
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 Beragam Sudut Pandang

Tujuan        : Mengembangkan kemampuan mendengarkan 
  dan menghormati pendapat yang berbeda

Peralatan   : Kertas dan alat tulis

Waktu        : 60 menit

Metode      : Diskusi

Prosedur    :

1. Pelatih meminta peserta membaca wacana dilema moral 
dan meminta peserta menentukan pilihan serta argumen-
tasinya.

2. Pelatih memimpin diskusi untuk setiap wacana dilema 
moral. Pelatih memulainya dengan membagi peserta 
menjadi kelompok A dan B, sesuai pilihan moralnya. 

3. Pelatih membagi setiap kelompok besar menjadi kelom-
pok-kelompok yang lebih kecil sehingga diskusi dalam 
kelompok menjadi lebih efektif (5-6 orang). Minta kelom-
pok untuk mendiskusikan alasan yang melatarbelakangi 
keputusan mereka dan membuat consensus mengenai 
alasan yang tepat dalam menilai dilema moral. 

4. Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan argu-
mennya masing-masing. 

5. Pelatih kemudian masuk ke wacana berikutnya. Pela-
tih membagi kelompok menjadi A dan B, sesuai pilihan 
moralnya. 

6. Pelatih kemudian membagi setiap kelompok besar men-
jadi kelompok-kelompok yang lebih kecil (5-6 orang). 
Pelatih kemudian meminta kelompok untuk mencari ar-
gumen untuk menjustifikasi pilihan yang bertentangan 
dengan pilihan awal mereka. Jika awalnya pilihan mereka 
adalah A, berarti kelompok harus mencari argumen untuk 
membenarkan pilihan B, begitupun sebaliknya. 
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7. Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan argu-
men kelompok masing-masing. 

8. Pelatih menggali dari dua kegiatan sebelumnya, tahapan 
mana yang lebih mudah mereka lakukan. Mengapa tahap 
kedua terasa lebih sulit. Pelatih bisa sampai pada kesim-
pulan, seringkali argumen kita sebenarnya didorong oleh 
pilihan kita (motivated reasoning), bukan sebaliknya, kita 
mencari bukti terlebih dahulu baru menentukan pilihan. 

Kasus 1

Situasi ekonomi keluarga Benu yang sudah sulit menjadi semakin 
rumit karena ayahnya mengalami PHK, sementara ibunya ada-
lah pekerja serabutan dengan penghasilan yang tak pasti. Suatu 
hari, kamu melihat Benu memasukkan beberapa barang dari rak 
di Minimaret ke dalam tasnya. Kamu tahu jika kamu melaporkan 
Benu ke satpam Minimaret dia akan dipenjara. Sedangkan jika 
tidak melaporkan, pegawai Minimaret akan dipecat karena Mini-
maret mengalami kerugian. Apa yang akan kamu lakukan?

A. Pura-pura tidak tahu jika Benu mencuri barang di Minimaret 

B. Melaporkan Benu ke Satpam Minimaret

Kasus 2

Tomo merupakan mahasiswa yang cerdas. Saat ini ia sedang 
menempuh semester tujuh. Ia ingin lulus 3,5 tahun, karena ia 
tahu, tidak ada lagi uang keluarga untuk biaya kuliahnya jika 
harus menambah satu semester lagi. Menjelas UAS, seorang 
dosen memberikan tugas individu untuk membuat makalah ak-
hir. Sayangnya Tomo jatuh sakit pada waktu proses pengerjaan 
dan baru sembuh menjelang tenggat waktu tugas tersebut ha-
rus dikumpulkan. Tugas akhir ini memiliki bobot yang cukup be-
sar dalam nilai akhir. Jika nilai Tomo buruk, kemungkinan besar 
ia tidak akan lulus dalam mata kuliah ini dan konsekuensinya 
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ia harus menambah semester kuliah. Menghindari kemungkinan 
ini, Tomo akhirnya menyalin sebagian makalah Cinta, teman di 
kelas lain yang mendapatkan tugas yang sama. Dalam menger-
jakannya, Tomo hanya mengganti contoh-contoh yang Cinta 
berikan karena menurut Tomo apa yang dikerjakan Cinta sudah 
bagus dan cukup relevan. Kamu mengetahui apa yang dilakukan 
Tomo dan Cinta. Kamu juga mengetahui hukuman plagiarisme di 
kampus akan membuat Tomo tidak lulus di mata kuliah tersebut 
bahkan mungkin untuk semua mata kuliah yang lain di semester 
tersebut. Apa yang akan kamu lakukan?

A. Tidak memberitahu dosen mengenai hal ini

B. Melaporkan ke dosen terkait apa yang Tomo lakukan

Kasus 3

Titah merupakan tersangka kasus bom yang sudah ditangkap. 
Kepolisian Indonesia mempunyai informasi jika kelompok teroris 
tempat Titah bergabung sedang merencanakan pengeboman 
di area publik selanjutnya. Titah mengetahui lokasi target te-
roris tersebut. Sejauh ini interogasi yang dilakukan Polisi belum 
berhasil mengorek informasi lokasi dari Titah. Akhirnya polisi 
mengajukan izin kepada hakim untuk dapat menggunakan ke-
kerasan dan penyiksaan dalam interogasi untuk dapat memper-
oleh informasi dari Titah. Padahal penggunaan kekerasan dalam 
interogasi sangat bertentangan dengan pelaksanaan Hak Asasi 
Manusia. Apakah yang harus dilakukan Hakim?

A. Tidak memberikan izin kepada Polisi untuk menggunakan 
kekerasan

B. Memberikan izin kepada Polisi untuk menggunakan ke-
kerasan
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Kamu adalah Aku

Tujuan        : Peserta dapat memahami pengertian empati

Peralatan   : Lembar Kegiatan A dan B dan alat tulis.

Waktu        : 40 menit

Metode      : Aktivitas individu

Prosedur    :

1. Pelatih memasangkan peserta yang tidak saling me-
ngenal.

2. Pelatih memberikan Lembar Kegiatan A dan meminta pe-
serta mengisinya sesuai dengan kondisi mereka.

3. Setelah selesai, Pelatih memberikan Lembar Kegiatan 
B dan meminta peserta mengisinya seolah-olah dirinya 
adalah pasangannya. Masing-masing peserta tidak boleh 
bertanya ke orang yang ia pura-purai. Ia hanya boleh me-
lihat saja orang tersebut.

4. Peserta diminta untuk membandingkan jawaban di Lem-
bar Kegiatan A dan B. Jawaban yang sama dinilai 1, yang 
berbeda dinilai 0. Perbandingan ini disebut Nilai Alpha.

5. Tiap-tiap pasang peserta bertukar Lembar Kegiatan A. Pe-
serta diminta untuk membandingkan Lembar Kegiatan B 
milik sendiri dengan Lembar Kegiatan A milik pasangan-
nya. Jawaban yang sama dinilai 1, yang berbeda dinilai 0. 
Perbandingan ini disebut Nilai Beta.

6. Peserta mengembalikan Lembar Kegiatan A milik pa-
sangannya.

7. Pelatih bertanya apa arti Nilai Alpha dan Beta, dan apa 
maknanya jika nilainya besar atau kecil. Kata kunci: orang 
yang memiliki empati yang baik ia tidak akan melihat 
orang lain seperti dirinya sendiri (Nilai Alpha), terlepas 
apakah “tebakan”nya tepat atau tidak (Nilai Beta).

8. Pelatih menjelaskan definisi dan cakupan empati. 
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Lembar Kegiatan A

 

1. Hewan yang paling menggambarkan sifat asli saya adalah....

2. Sayur yang paling saya tidak suka....

3. Jika saya memiliki uang tunai satu Miliar Rupiah, saya akan....

4. Jika saya adalah pemusik, saya akan bermain di genre 
musik....

5. Melihat teman yang terpeleset karena lantai yang licin saya 
akan....

6. Makan tradisional Indonesia yang paling saya suka adalah....

7. Tempat di dunia yang paling ingin saya kunjungi adalah...

8. Selesai kuliah saya akan....

9. Saya paling tidak suka orang yang....

10. Setelah saya lulus kuliah, karir profesional saya di bidang....

Lembar Kegiatan B

 

Saya adalah (nama pasangan)................................

 

1. Hewan yang paling menggambarkan sifat asli saya adalah....

2. Sayur yang paling saya tidak suka....

3. Jika saya memiliki uang tunai satu Miliar Rupiah, saya akan....

4. Jika saya adalah pemusik, saya akan bermain di genre 
musik....

5. Melihat teman yang terpeleset karena lantai yang licin saya 
akan....

6. Makan tradisional Indonesia yang paling saya suka adalah....

7. Tempat di dunia yang paling ingin saya kunjungi adalah....
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8. Selesai kuliah saya akan....

9. Saya paling tidak suka orang yang....

10. Setelah saya lulus kuliah, karir profesional saya di bidang.... 

Nilai Alpha:

Nilai Beta:

  Mengenal Diri melalui Orang Lain

Tujuan        : Membangun konsep diri sebagai orang yang 
empatik 

Peralatan   : Panduan wawancara berpasangan dan alat tulis.

Waktu        : 70 menit

Metode      : Wawancara berpasangan dan diskusi

Prosedur    :

1. Pelatih memasangkan peserta yang tidak saling me-
ngenal.

2. Pelatih meminta peserta melakukan wawancara ber-
pasangan. Setiap orang secara bergantian menanyakan 
pengalaman yang paling dikenang terkait perilaku meng-
anggap orang lain setara dan apa yang dirasakan saat 
melakukan hal tersebut.

3. Setelah selesai, tiap pasangan masuk dalam kelompok 
yang berisi 10-12 orang. Kelompok menentukan notulen 
yang akan mencatat poin-poin penting dari cerita mas-
ing-masing peserta. Masing-masing orang menceritakan 
pengalaman pasangannya wawancaranya.

4. Setiap kelompok berdiskusi menemukan benang merah 
dari masing-masing dan mempresentasikan ke seluruh 
peserta.
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5. Pelatih menarik poin-poin penting dalam diskusi dan ber-
tanya kepada peserta apakah pengalaman tadi akan mer-
eka lakukan seandainya pihak yang menerimanya bukan 
orang yang seagama atau memiliki kepercayaan yang 
berbeda. Pelatih juga bisa menggali pemahaman peserta 
mengenai hubungan antara menganggap orang lain se-
tara dan kemampuan berempati. 

Ketidaktahuan sebagai Awal Ketakutan

Tujuan        : Mengganti persepsi kelompok terhadap batas 
antar kelompok dan mengubah asosiasi negatif 
(stereotip) pada outgroup

Peralatan   : Alat tulis

Waktu        : 45 menit

Metode      : Diskusi

Prosedur    :

1. Pelatih meminta peserta membaca wacana.

2. Pelatih mengajak peserta berdiskusi dari ketiga wacana 
yang diberikan, kisah mana yang paling bisa mereka te-
rima perilakunya. Pelatih bisa menggali peserta alasan 
jawabannya. 

3. Pelatih mengarahkan diskusi bahwa seringkali kita memi-
liki asosiasi antara suatu perilaku tertentu dengan kelom-
pok keagamaan atau etnik tertentu, padahal mungkin saja 
perilaku tersebut dilakukan juga oleh orang-orang dalam 
kelompok lain, atau bahkan dalam kelompok kita sendiri.  

4. Pelatih memberikan kepada peserta set nama-nama 
kelompok dan meminta peserta untuk menulis count-
er-asosiasi terhadap kelompok-kelompok tersebut 
dibanding asosiasi yang selama ini peserta percayai.
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5. Pelatih melanjutkan diskusi apa yang membuat count-
er-asosiasi sulit dilakukan oleh peserta. Hal apa yang bisa 
dilakukan agar peserta lebih bisa memahami kelompok 
lain. Pelatih juga perlu menekankan adanya kecenderung-
an manusia untuk melihat kelompok lain secara seragam 
(out-group homogeneity).

Wacana I

Pak Abdul adalah seorang pedagang payung. Biasanya ia men-
jual payungnya seharga 25 ribu Rupiah. Kemudian di suatu sore 
ketika banyak orang membutuhkan payung karena hari hujan ia 
memutuskan menaikkan harga payungnya menjadi 40 ribu Ru-
piah.

Wacana II

Pak Abdul adalah seorang pedagang payung. Ketika waktu salat 
tiba, ia biasanya menutup dagangannya dan pergi ke masjid. Pak 
Abdul menjual payungnya seharga 25 ribu Rupiah. Kemudian di 
suatu sore ketika banyak orang membutuhkan payung karena 
hari hujan ia memutuskan menaikkan harga payungnya menjadi 
40 ribu Rupiah.

Wacana III

Koh Edi adalah seorang pedagang payung. Koh Edi menjual 
payungnya seharga 25 ribu Rupiah. Kemudian di suatu sore ke-
tika banyak orang membutuhkan payung karena hari hujan ia 
memutuskan menaikkan harga payungnya menjadi 40 ribu Ru-
piah.
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Counter Asosiasi 

Perempuan :

Pria  :

Orang Batak : 

Orang Kristen :

Orang Papua :

Orang Dayak :

Orang Syiah :

Orang Buddha :

Orang Prancis :

Orang Jawa :

Orang Gemuk :

Jika Aku Menjadi

Tujuan       : Mengembangkan kemampuan perspective

taking dan membangun batas baru ingroup dan 
outgroup

Peralatan   : Skenario dan panduan role play

Waktu        : 60 menit

Metode      : Role play dan diskusi

Prosedur    :

1. Pelatih meminta 10 orang peserta untuk menjadi peme-
ran dalam role play. Peserta yang tidak menjadi pemeran, 
bertugas sebagai observer.

2. Pelatih membacakan skenario pertama yang berisi kisah 
tentang penolakan terhadap gereja karena warga mera-
sa terancam dengan penyebaran ideologi Agama/aliran 
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aga ma tertentu. Perwakilan dari kelompok Kristen dan 
Islam agama sedang berdiskusi di kantor kepala desa 
membicarakan masalah pembangunan gereja terhen-
ti. Kedua kelompok ini harus menemukan kesepakatan 
yang dapat memenuhi kepen tingan kelompoknya. Kelom-
pok 1 (Perwakilan Masyarakat Kristen) yang membutuh-
kan kemudah an akses rumah ibadah yang dekat dengan 
lingkungannya Kelompok 2 (Perwakilan Pejuang Mus-
lim) yang tidak menyetujui pembangunan gereja karena 
merasa takut ada kristenisasi di masyarakat. Pelatih yang 
berperan sebagai kepala sekolah dalam role play mem-
berikan kesempatan waktu selama lima menit bagi ma-
sing-masing kelompok untuk membangun argumennya.

3. Setelah selesai, pelatih memanggil perwakilan kelompok 
untuk menyampaikan aspirasi pendapatnya dan memim-
pin jalannya musyawarah selama 10 menit.

4. Selesaikan diskusi, terlepas dari apakah ada kesepakat-
an diantara dua kelompok Fasilitator kemudian langsung 
memainkan skenario kedua dengan kelompok yang telah 
terbagi. Namun kelompoknya ditukar menjadi kelompok 
2 adalah perwakilan masyarakat Ahmadiyah yang sedang 
membutuhkan masjid untuk tempat Jamaah Ahmadiyah 
mengingat mereka sering me ngalami penghinaan atau 
penolakan untuk beribadah di Masjid yang sudah ada. 
Sementara kelompok 1 adalah perwakilan Pejuang Mus-
lim yang tidak menyetujui pembangunan Masjid Ahmadi-
yah karena takut dipakai untuk menyebarkan aliran sesat 
di masyarakat.

5. Pelatih kembali menjadi Kepala Desa yang memimpin 
musya warah di antara kelompok. Pelatih mempersilahkan 
peserta untuk berdiskusi dalam kelompoknya ma sing-
masing sesuai dengan peran yang ia bawakan selama 10 
menit.

6. Pelatih kemudian memimpin diskusi peserta.

a. Bagaimana jalannya proses diskusi kelompok?

b. Hal-hal yang menarik dari jalannya diskusi bagi pem-
eran kelompok    minoritas?



Empowering Educational Actors and Institutions
to Promote Religious Moderation in Preventing Violent Extremism

Gedung PPIM UIN Jakarta
Jalan Kertamukti No. 5, CIputat Timur, Tangerang Selatan, Banten 15419 Indonesia

Tel.: +62 21 7499272 | Fax: +62 21 7408633 | E-mail: pmu.convey@gmail.com | 
Website: https://conveyindonesia.com

Empowering Educational Actors and Institutions
to Promote Religious Moderation in Preventing Violent Extremism

Gedung PPIM UIN Jakarta
Jalan Kertamukti No. 5, CIputat Timur, Tangerang Selatan, Banten 15419 Indonesia

Tel.: +62 21 7499272 | Fax: +62 21 7408633 | E-mail: pmu.convey@gmail.com | 
Website: https://conveyindonesia.com

19

Peningkatan Social Skills
Moderasi Beragama untuk Mahasiswa

c. Hal-hal yang menarik dari jalannya diskusi bagi pem-
eran mayoritas.

d. Perasaan ketika menjadi kelompok minoritas.

e. Perasaan ketika menjadi kelompok mayoritas.

f. Perasaan ketika kondisi dibalik dalam role play kedua.

g. Dalam kehidupan sehari-hari, hal apa yang membuat 
kita sulit memahami apa yang dirasakan kelompok mi-
noritas.

h. Apa yang sama antara kelompok minoritas dan may-
oritas setelah memerankan role play.

Lembar Skenario I

Anda adalah seorang warga di Desa Bantar Gadang. Dalam be-
berapa hari terakhir warga desa sedang mengalami keresahan. 
Mayoritas muslim di Desa Bantar Gadang melakukan aksi protes 
di depan pembangunan gereja yang sedang dibangun di ba-
gian Selatan desa. Sejak pagi puluhan orang sudah berdemo di 
depan gereja yang belum selesai itu. Salah seorang pendemo 
bahkan menyerukan suara “jihad” dan mengajak warga lain un-
tuk bertakbir. Beberapa orang tampak membawa senjata tajam. 
Warga muslim di Bantar Gadang khawatir adanya gereja di desa 
mereka akan diikuti gerakan kristenisasi. Ditambah lagi menurut 
warga muslim, pembangunan gereja ini tidak diperlukan karena 
jumlah penduduk Kristen tidak begitu banyak. 

Sementara dari sudut pandang umat Kristiani, meski jumlah 
mereka minoritas, mereka tetap membutuhkan gereja ini. Ge-
reja terdekat berjarak 2-3 jam perjalanan di luar desa. Banyak 
warga yang tidak memiliki kendaraan kesulitan mencapai gereja 
tersebut setiap pekan. Sejauh ini Izin Mendirikan Rumah Ibadah 
untuk pembangunan gereja juga sudah keluar. Mengingat situ-
asi begitu panas, Kepala Desa akhirnya memanggil perwakilan 
dari komunitas warga Kristiani dan Pejuang Muslim Desa Bantar 
Gadang untuk bertemu di Balai Desa sore itu untuk menyele-
saikan masalah ini. 
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Lembar Skenario II

Anda adalah seorang warga di Desa Cipta Karsa. Dalam bebe-
rapa hari terakhir warga desa sedang mengalami keresahan. 
Ma yoritas muslim di Desa Cipta Karsa melakukan aksi protes di 
depan pembangunan masjid Ahmadiyah yang sedang dibangun 
di bagian Tenggara desa. Sejak pagi puluhan orang sudah ber-
demo di depan masjid yang belum selesai itu. Salah seorang 
pendemo bahkan menyerukan suara “sesat” dan mengajak war-
ga lain untuk bertakbir. Beberapa orang tampak membawa sen-
jata tajam. Warga muslim di Cipta Karsa khawatir adanya mas-
jid Ahmadiyah di desa mereka akan diikuti penyebaran paham 
sesat Ahmadiyah. Ditambah lagi menurut warga muslim, pemba-
ngunan masjid ini tidak diperlukan karena sudah terdapat dua 
masjid di Desa Cipta Karsa. 

Sementara dari sudut pandang warga Ahmadiyah, meski jumlah 
mereka minoritas, mereka tetap membutuhkan masjid sendiri ini. 
Seringkali mereka mendapat penghinaan ketika mencoba beri-
badah di masjid yang telah ada di Desa Cipta Karsa. Masjid Ah-
madiyah terdekat berjarak 2-3 jam perjalanan di luar desa. Ba-
nyak warga yang tidak memiliki kendaraan kesulitan beribadah 
di masjid tersebut. Sejauh ini Izin Mendirikan Rumah Ibadah un-
tuk pembangunan masjid juga sudah keluar. Mengingat situasi 
begitu panas, Kepala Desa akhirnya memanggil perwakilan dari 
komunitas warga Ahmadiyah dan Pejuang Muslim Desa Cipta 
Karsa untuk bertemu di Balai Desa sore itu untuk menyelesaikan 
masalah ini. 

Selamatkan Dirimu!

Tujuan        : Mengembangkan pemahaman bahwa 
berkolaborasi lebih baik dibanding berkompetisi

Peralatan   : Kertas dan alat tulis

Waktu        : 45 menit

Metode      : aktivitas berkelompok
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Prosedur    :

1. Pelatih membentuk kelompok dengan jumlah anggota 
4-5 orang. Pelatih kemudian memberikan Lembar Kegiat-
an I ke setiap peserta. Selanjutnya Pelatih membacakan 
soal yang telah disediakan.

2. Pelatih meminta peserta untuk menjawab secara pribadi 
di kolom yang telah disediakan.

3. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok untuk me-
nentukan urutan prioritas barang dalam kelompok. Ke-
sepakatan kelompok tidak boleh terbentuk berdasarkan 
voting. Hasil keputusan kelompok diisi sesuai dengan 
kolom yang tersedia. Setelah diskusi selesai, Pelatih me-
minta peserta untuk menghitung selisih antara skor per-
sonal dengan kelompok. Nilai selisih menggunakan nilai 
mutlak sehingga tidak ada nilai minus.

4. Pelatih memberikan kunci jawaban dan penjelasan 
jawab an. Peserta diminta untuk membandingkan kembali 
selisih nilai personal dengan nilai ahli dan nilai kelompok 
dan nilai ahli.

5. Pertanyaan yang disampaikan Pelatih:

a. Apa yang peserta telah lakukan? (kata kunci: waktu 
yang digunakan dalam menjawab sendiri lebih cepat 
dibandingkan ketika dijawab dalam kelompok, semua 
orang terlibat atau tidak dalam diskusi).

b. Apa yang peserta rasakan saat menjalani kegiatan? 
(kata kunci: apa yang kamu rasakan ketika pendapa-
tmu tidak diterima menjadi kesepakatan, apa yang 
kamu rasakan ketika ada yang tidak berkontribusi 
dalam kelompok, apa yang kamu rasakan ketika ada 
anggota kelompok yang terlalu dominan)

c. Apa yang peserta bisa dapatkan dari kegiatan? Minta 
mereka menjelaskan makna dari I, II, dan III. (Kata kun-
ci: selisih antara nilai personal dan kelompok adalah 
bagaimana posisi kekuatan negosiasi kita di dalam 
kelompok, sementara selisih antara nilai personal/
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kelompok dengan nilai dari ahli, seberapa besar keun-
tungan/kerugian yang kita peroleh dari berkelompok.)

d. Di masa depan apa yang ia bisa lakukan setelah me-
ngetahui hal tersebut?

6. Pembelajaran yang diperoleh:

a. Bekerja dalam kelompok memang lebih sulit tetapi 
kemungkinan mendapatkan perspektif yang lebih be-
ragam mungkin terjadi.

b. Ada kemungkinan dalam kelompok muncul orang-
orang yang tidak berkontribusi atau sebaliknya malah 
terlalu mendominasi. Hal ini terjadi karena seringka-
li di awal kelompok terbentuk tidak jelas tujuan dan 
pembagian tugas di antara anggota-anggota kelom-
pok. 

c. Sering terjadi setiap anggota kelompok gagal berem-
pati terhadap anggota kelompok. Harus diingat seti-
ap orang memiliki perasaan dan aspirasi. Ada kalanya 
kita harus peka dengan perubahan raut wajah atau 
bahasa tubuh teman kelompok kita. Ada yang bisa 
mengemukakan pendapatnya tanpa diminta, tetapi 
ada juga yang harus didorong agar bisa berpendapat. 

Bertahan Setelah Ledakan

Kamu tinggal di suatu kota yang sumber utama energinya ada-
lah Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir. Di satu siang ketika kamu 
sedang berkumpul bersama teman-temanmu, terdengar alarm 
bahaya. Alarm bahaya ini hanya akan terdengar ketika terjadi 
kebocoran nuklir. Dalam setiap kali latihan gawat darurat yang 
diselenggarakan secara rutin oleh Pemerintah Kota, ketika 
alarm dibunyikan, warga diwajibkan harus segera mencari ruang 
bawah tanah tempat berlindung karena jatuhan partikel yang 
mengandung  radiasi nuklir bisa membunuh manusia. Kamu 
memiliki akses menuju ruang bawah tanah yang cukup untukmu 
dan teman-temanmu.
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Kamu segera menuju ruang bawah tanah akan tetapi setelah itu 
kamu tidak bisa sembarangan keluar dari ruang bawah tanah itu. 
Untuk itu kamu harus membawa barang-barang untuk bertahan 
di ruang bawah tanah itu.

Dalam waktu yang begitu sempit itu kamu harus mengurutkan 
barang-barang di bawah ini sesuai tingkat kepentingannya un-
tuk dibawa ke dalam ruang bawah tanah.

___ 1 tong sampah besar 1 kaleng kecil dengan penutup

___ korek dan lilin

___ senter dan baterai

___ sapu

___ makanan kalengan  dan kering

___ galon air mineral

___ cairan klorin pemutih

___ selimut

___ alat pemadam api

___ pemanas makanan kaleng

___ radio berbaterai

___ sabun dan handuk

___ P3K dengan betadine dan obat

___ alat masak dan makan

___ pengukur kadar radiasi
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Kunci Jawaban

(Berdasarkan Protection in the nuclear age, Kementerian Perta-
hanan Amerika Serikat)

#3 1 tong sampah besar 1 kaleng kecil dengan penutup

#8 korek dan lilin

#10 senter dan baterai

#12 sapu

#2 makanan kalengan dan kering

#1 galon air mineral

#7 cairan klorin pemutih

#9 selimut

#15 alat pemadam api

#13 pemanas makanan kaleng

#5 radio berbaterai

#6 sabun dan handuk

#4 P3K dengan betadine dan obat

#11 alat masak dan makan

#14 pengukur kadar radiasi
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Lembar Kegiatan Individu

Nama:
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Lembar Kegiatan Kelompok

Nama Kelompok:

 Refleksi dan Rencana Aksi

Tujuan : Peserta mampu merangkum pembelajaran yang 
  diperoleh dan rencana aksi yang bisa  dilakukan

Peralatan : Kertas dan alat tulis

Waktu : 60 menit

Metode : Aktivitas berkelompok

Prosedur :

1. Pelatih meminta masing-masing peserta menuliskan hal-
hal paling menarik yang mereka dapatkan selama pelatih-
an berlangsung.
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2. Pelatih kemudian meminta peserta membentuk kelom-
pok dengan jumlah anggota 8-10 orang. Masing-masing 
kelompok mendiskusikan hal-hal yang mereka pelajari 
selama pelatihan berlangsung. Diskusikan pula hal-hal 
yang berubah dari diri masing-masing.

3. Pelatih meminta masing-masing kelompok mendiskusikan 
rencana aksi setelah pelatihan yang secara konkret bisa 
dibawa menjadi agenda di organisasi masing-masing pe-
serta sesuai dengan pembelajaran yang didapat selama 
pelatihan.

4. Setiap kelompok diminta mempresentasikan hasil dis-
kusinya.

  Tabel Desain Rencana Aksi
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1.Contoh Lembar Observasi Pelatihan
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